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Abstract: This research has purpose to produces  learning materials that proper theoritically and empirically that consists of lesson plan, student work sheet, student book on digestive system that supported by increasing of student achievementand student responses towards learning that try process skils with junior high school  research subject in Sidoarjo. This research used 4D development model but this research  did not use dissiminate with one group pretes posttest in try out. Data collecting method, questionnaire, test and observation. Data analysis used qualitative  descriptive technic. Research findings showed that validation of learning materials, namely syllabus, lesson plan, student book, and student worksheet was  82.5%, 91.3%, 80.3%, 85.0%; respectively lesson plan implementation was high and students response very positive (80.3). Learning materials that developed was proper to be used in learning and increased student achievement.
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang tidak hanya mempelajari tentang pengetahuan berupa fakta-fakta  dan konsep saja tetapi  mengarah pada cara mencari tahu tentang alam secara sistematis berupa pengalaman proses, sebagaimana yang diamanatkan dari Kurikulum yang digunakan terakhir ini yaitu Kurikulum 2013 yang menekankan pada pembelajaran dengan berbasis pendekatan saintifik.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, menyatakan:

 “Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.

Terkait dengan prinsip di atas, dikembangkan standar proses yang mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran IPA sebaiknya dilakukan dengan menggunakan pengalaman pembelajaran langsung melalui keterampilan proses dan sikap ilmiah melalui pendekatan inkuiri. 
Penelitian TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study) memberi penilaian mengenai kemampuan sains dari 1999 sampai 2011 menyebutkan bahwa Indonesia peringkat ke 32 dari 38 negara dengan perolehan skor 435 pada tahun 1999, peringkat ke 37 dari 46 negara dengan skor 420 pada tahun 2003, peringkat ke 35 dari 46 negara dengan dengan skor 427 pada tahun 2007 dan pada tahun 2011 peringkat ke 38 dari 42 negara dengan skor 406  (Tim TIMSS Indonesia, 2014).

Penelitian yang lain tentang kemampuan sains pada skala intenasional PISA yang diselenggarakan oleh Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) melalui Programme for International Student Assesment (PISA) dengan subjek penelitian adalah anak-anak berusia 15 tahun. Peringkat kemampuan sains siswa indonesia berturut-turut pada tahun 2003 berada pada peringkat ke 38 dari 40 negara dengan skor 395, pada tahun 2006  peringkat ke 50 dari 57 negara dengan skor 393,tahun 2009 peringkat ke 57 dari 65 negara dengan skor 383, tahun 2012 peringkat ke 64 dari 65 negara dengan skor 382 (diadaptasi dari PISA 2012).

Berdasarkan penelitian di atas (TIMSS dan PISA) dapat disimpulkan bahwa kemampuan sains siswa Indonesia semakin turun dari tahun ke tahun. Secara internasional kemampuan sains dibagi menjadi 6 level, dari 6 level tersebut siswa Indonesia berada masih berada pada level 2 yaitu kemampuan dasar, sehingga dari sini dapat ditarik kesimpulan kemampuan sains siswa Indonesia tergolong rendah dibanding dengan negara lain.

Berdasarkan tujuan pembelajaran yang diamanatkan  kurikulum 2013 dan juga hasil penelitian TIMSS dan PISA yang menunjukan rendahnya kemampuan sains pada siswa Indonesia menunjukan bahwa diperlukan perbaikan dalam segi pendidikan. Salah satunya perbaikan dalam proses pembelajaran. Para pengajar sains Indonesia nampaknya belum sepenuhnya memahami dengan baik tentang pembelajaran yang mengarah pada kemampuan keterampilan proses dalam pemecahan masalah dan konseptual, akibatnya pembelajaran sains di Indonesia pada umumnya masih bersifat konvensional dan bertumpu pada kemampuan hafalan saja  (Toharuddin dkk, 2011). Kurikulum  yang mengamanatkan keterampilan proses siswa dalam pembelajaran merupakan suatu bentuk upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam proses penyalidikan.

Proses pembelajaran tidak hanya diberikan konsep dengan pembelajaran ceramah dan kemudian dihafalkan siswa tetapi siswa perlu dibimbing untuk menemukan konsepnya sendiri melalui pengalaman nyata. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian Apriliyana (2012) yang menyatakan bahwa kecenderungan pembelajaran IPA pada masa kini adalah peserta didik hanya mempelajari IPA sebagai produk, menghafal konsep, teori dan hukum. Suartika (2013)  menyatakan bahwa dalam kegiatan pembelajaran kurang adanya pemberdayaan kemampuan berpikir siswa dan mengarahkan siswa untuk bekerja secara ilmiah.

Pembelajaran dengan inkuiri berarti mendorong membelajarkan siswa untuk menggunakan prosedur penelitian untuk mengenal masalah, mengajukan pertanyaan, mengemukakan langkah-langkah penelitian, memberikan pemaparan yang ajeg, membuat ramalan, dan penjelasan yang menunjang pengalaman. 

Pembelajaran sains perlu menyediakan siswa dengan keterampilan pengolahan informasi, kemampuan berpikir pemecahan masalah dan berkomunikasi yang dibutuhkan oleh dunia global yang kompetitif saat ini (Zawadzki , 2012). Prosedur yang digunakan pada model inkuiri yang tertuang dalam perangkat pembelajaran sehingga pembelajaran yang dilakukan sama dengan yang diamanatkan Kurikulum 2013 yaitu scientific approach.
Pembelajaran inkuiri (inquiry learning) merupakan model yang digunakan guru untuk menyajikan situasi yang membingungkan dan siswa menyelesaikan masalahnya dengan mengumpulkan data dan menguji kesimpulan mereka (Woolfolk, 2008).  Pendekatan terbaik untuk sekolah SD dan menengah menyeimbangkan antara metode-metode yang difokuskan pada isi dan inkuiri (Arends, 2008). Pengintegrasian model pembelajaran inkuiri dalam proses pembelajaran sesuai dengan yang diamanatkan Kurikulum 2013.

Mengacu pada laporan dari persatuan matematika dan sains Virgini (USA), yang menuliskan bahwa  melibatkan siswa dalam inkuiri dapat membantu siswa untuk mengembangkan literasi ilmiah, melatih keterampilan proses dan melatih berpikir kritis serta keterampilan memecahkan masalah (VMC, 2010). model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan suatu proses pembelajaran yang melibatkan siswa untuk melakukan penyelidikan, meningkatkan pemahaman siswa terhadap pengetahuan, meningkatkan prestasi akademik dan berpikir kritis (Pangeran dan Felder dalam Azizmalayeri, 2012).

Perangkat pembelajaran untuk melatih keterampilan proses sangat dibutuhkan agar siswa memiliki dasar konsep kuat sebelum berlanjut ke berpikir kritis dan pemecahan masalah pada tingkat selanjutnya agar tercapai tujuan pembelajaran IPA yang sesuai dengan standar isi SMP yang diamanatkan oleh pemerintah melalui Kurikulum 2013. Pembelajaran harus didukung dengan fasilitas dan perangkat pembelajaran yang mendukung siswa untuk memperoleh konsep secara mandiri, diantaranya berbentuk rencana perangkat pembelajaran (RPP), bahan ajar dan lembar kegiatan siswa (LKS) yang bermutu sehingga dapat mencapai tujuan belajar IPA yang sesuai dengan standar kompetensi. 

Kurikulum 2013 merupakan cara yang diusung pemerintah untuk memperbaiki kualitas pendidikan khususnya IPA untuk melakukan pembelajaran dengan cara pelatihkan keterampilan proses, akan tetapi banyak kendala yang dihadapi di lapangan. Menurut hasil wawancara peneliti dengan guru IPA SMP Sepuluh Nopember Sidoarjo pada tanggal 20 Maret 2014 mengatakan bahwa Kurikulum yang digunakan masih Kurikulum KTSP belum melaksanakan Kurikulim 2013 secara utuh, hal tersebut dikarenakan SMP 10 Nopember Sidoarjo bukan merupakan sekolah yang ditunjuk pemerintah untuk menerapkan Kurikulum 2013 sehingga belum ada perangkat pembelajaran yang mengacu dengan Kurikulum 2013, yang artinya proses pembelajarannya masih dilakukan belum  melatih keterampilan proses dengan langkah ilmiah  sebagaimana amanah dari Kurikulum 2013. 

Perangkat pembalajaran yang dikembangkan oleh pemerintah berupa buku  untuk siswa dan buku guru merupakan perangkat yang dapat melatih keterampilan proses sebagimana yang diamanatkan oleh Kurikulum 2013, akan tetapi dalam peneranpan perangkat yang dikembangkan pemerintah masih secara umum dan guru secara mandiri harus mengembangkan kembali perangkat tersebut sesuai  kondisi sekolah tersebut dan kebutuhan siswa dalam pembelajaran selanjutnya berlahan mengaplikasikan dalam pembelajaran yang menuntut siswa mencari informasi bukan mendapat informasi sebagaimana Kurikulum 2013 yang masih baru dalam tahap pengembangan.
Kebutuhan siswa untuk dapat melakukan metode ilmiah harus didukung dengan perangkat pembelajaran yang menerapkan keterampilan proses lebih rinci yang disesuaikan dengan model inkuiri sehingga perlu dikembangkan perangkat pembelajaran berbasis inkuiri untuk melatih keterampilan proses.

Pokok bahasan Sistem Pencernaan merupakan suatu konsep yang kurang menarik karena banyak hafalan sehingga kurang diminati siswa karena dalam pembelajarannya siswa terkesan pasif hanya duduk dan mendengarkan serta menghafal sehingga konsep yang diajarkan tidak diperoleh siswa secara maksimal sebagaimana angket yang diberikan pada pada 33 siswa 84% siswa menyukai pelajaran sains, 75% siswa menyatakan sistem pencernaan merupakan bab yang banyak hafalan, 75% siswa kurang tertarik materi yang banyak hafalan, 84%  siswa lebih senang melakukan pembelajaran dengan percobaan dan 84% kurang mengenal keterampilan proses siswa sehingga diperlukan kreativitas guru dalam mengolah dan merancang proses pembelajaran untuk  mengemas materi yang cenderung membosankan menjadi menarik untuk dipelajari selain itu kekompleksan dan keabstrakan materi sistem pencernaan membuat siswa merasa kesulitan untuk memahami sehingga dengan percobaan siswa dapat memahami konsep secara kongkrit dan melatih siswa tentang dasar penelitian dengan pendekatan saintifik.
Mengemas pembelajaran dengan memberikan tantangan berupa masalah untuk ditemukan siswa baik dengan percobaan maupun pengamatan yang dikemas pada model pembelajaran inkuiri yang digunakan siswa agar terbentuk pembelajaran yang aktif dan menyenangkan, sehingga diharapkan konsep penting yang disampaikan oleh guru dapat diterima oleh siswa dengan maksimal selain itu dengan mencari konsep mandiri dapat melatih keterampilan proses sejak awal, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami suatu konsep, serta untuk memahami konsep selanjutnya akan lebih mudah karena memiliki dasar pengetahuan yang kuat artinya pemahaman bukan penghafalan konsep melainkan proses mencari konsep dan membuktikan konsep yang ingin dipelajari dengan menyelesaikan permasalahan. Salah satu model yang mendukung pembelajaran proses sesusai tuntutan Kurikulum 2013 adalah model inkuiri.

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka dibutuhkan perangkat pembelajaran dengan pendekatan inkuiri untuk melatih keterampilan proses di kelas VIII SMP sebagai dasar siswa untuk menemukan sebuah konsep melalui pendekatan saintifik.

Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan (Permendikbud, 2013). Berdasarkan Permendikbud, 2013 sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) dan Standar Isi (SI) maka prinsip pembelajaran yang digunakan dalam pengembangan Kurikulum 2013.
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan karena mengembangkan perangkat pembelajaran meliputi: Silabus, RPP, Bahan Ajar Siswa, Lembar Kegiatan Siswa. Perangkat pembelajaran dengan model Inkuiri yang telah dikembangkan selanjutnya diujicobakan dalam pembelajaran IPA di kelasVIII pada materi system pencernaan. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Sepuluh Nopember Sidoarjo pada semester Genap Tahun Pelajaran 2014/2015 diujicobakan pada 35 siswa di kelas VIII.

Penelitian ini dilakukan melalui dua tahap, yaitu tahap I merupakan pengembangan perangkat pembelajaran dan tahap II merupakan tahap uji coba. Perangkat dikembangkan menggunakan model 4D yang dikemukakan oleh Thiagarajan. Model 4D terdiri dari 4 tahap, yaitu pendefinisian (Define), perancangan (Design), pengembangan (Develop), dan penyebaran (Disseminate). Pada penelitian ini hanya dibatasi pada tahap pengembangan dan uji kelayakan secara terbatas. Rancangan pengembangan penelitian divisualisasikan seperti pada
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Deskripsi pada masing-masing tahap adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pendefinisian (Define)
Tujuan tahap ini adalah menetapkan dan mendefiniskan syarat-syarat pembelajaran. Langkah-langkah tahap ini adalah analisis ujung depan, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan perumusan indikator pembelajaran.

a. Analisis ujung depan

Analisis ujung depan dimulai dengan memunculkan masalah yang harus diselesaikan yaitu pembelajaran siswa yang tidak mengaitkan pelajaran yang dipelajari dengan pengetahuan nyata dan materi yang diajarkan. Aspek yang dipertimbangkan dalam analisis ini adalah kurikulum yang berlaku, teori belajar yang mendukung dan tuntutan masa depan sehingga dapat ditentukan perangkat pembelajaran yang dibutuhkan.
1) Kurikulum yang berlaku (Kurikulum 2013)
Pengembangan perangkat pembelajaran ini menggunakan kurikulum yang berlaku saat ini yaitu Kurikulum 2013 yang melakukan kegiatan pembelajaran  dengan menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach) yang meningkatkan keterampilan proses dalam pembelajaran sehingga anak bukan mendapatkan konsep yang diberikan oleh guru tetapi siswa mencari konsep. Implementasi Kurikulum 2013 dituangkan  dalam KI, KD dan Indikator yang selanjutnya membentuk RPP (Rencana Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dalam proses pembelajaran adapun implementasi dari yang teertuang pada indikator dan tujuan pembelajaran.
2) Teori belajar yang relevan

Secara teoritis model membejaran inkuiri  didukung oleh teori-teori belajar yaitu teori belajar kognitif, teori pemrosesan informasi teori sosiokultural dan teori konstruktifisme.
3) Tantangan dan Tuntutan masa depan 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat, tuntutan dan tantangan  jaman untuk menunjang kebutuhan manusia dalam segala bidang termasuk pendidikan yang tinggi. Oleh karena itu, pengembangan perangkat pembelajaran yang menggunakan model inkuiri dengan melatihkan keterampilan proses untuk lebih memahamkan siswa dalam pemahaman konsep yang disampaikan.

b. Analisis siswa

Tahap ini, peneliti menelaah beberapa karakteristik siswa untuk mengetahui seberapa besar kemampuan siswa terhadap materi Sistem Pencernaan yang akan dipelajari. 
c. Analisis tugas

Analisis tugas dimulai dengan mengidentifikasi materi yang akan disampaikan dalam perangkat pembelajaran yang terdiri dari bahan ajar, LKS dan instumen penilaian pada tema sistem pencernaan. Materi yang disusun mengacu pada kompetensi dasar dan indikator. Selain itu dilakukan analisis prosedural untuk mengidentifikasi tahap-tahap penyelesaian. 

d.  Analisis konsep

Analisis konsep dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-konsep utama yang disusun secara sistematis dalam peta konsep
1) Perumusan tujuan pembelajaran

Tahap ini bertujuan untuk merumuskan tujuan pembelajaran sesuai dengan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar pada Kurikulum 2013 sesuai dengan Permendikbud, 81. 2013.

2. Tahap Desain
Tahap ini yang dilakukan adalah membuat draf komponen-komponen penyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP, bahan ajar, LKS dan instrumen penilaian yang berkaitan tentang materi, langkah percobaan, format tampilan, gambar, soal latihan dan perpaduan warna, serta rubrik penilaian yang digunakan melatih kinerja proses siswa.
Langkah ini melakukan pembuatan perangkat pembelajaran, mengadopsi pembelajaran, mengadopsi perangkat pembelajaran menggunakan refrensi mutakhir dan inovatif, untuk pembuatan perangkat pembelajaran yang inovatif dan kreatif yang dapat digunakan untuk dilakukannya uji coba terbatas. Perancangan perangkat pembelajaran adalah RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), lembar kegiatan siswa (LKS). Tes hasil belajar (soal), bahan ajar, lembar pengamatan (lembar observasi, lembar angket dan lembar validasi).
3. Tahap Pengembangan (Develop)
Tahap pengembangan kegiatan yang dilakukan adalah menyempurnakan perangkat pembelajaran draf I yang telah dibuat berdasarkan revisi dari dosen ahli. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah:
a. Validasi perangkat pembelajaran
Tahap ini, perangkat pembelajaran yang telah direvisi kemudian dinilai oleh dosen ahli untuk menentukan kelayakan materi, format tampilan, dan  bahasa perangkat pembelajaran dengan mengisi,  lembar instumen penilaian.
Hasil revisi dari validasi menghasilkan draf dua, dari revisi draf dua ini dilakukan uji coba. 

b. Uji coba 

Uji coba perangkat pembelajaran dilakukan kepada 35 siswa SMP Sepuluh Nopember Sidoarjo yang digunakan sebagai penilaian perangkat pembelajaran yang digunakan. Uji coba ini dilakukan 6 kali pertemuan untuk mencapai tujuan pembelajaran berdasarkan KD pada materi sistem pencernaan pada manusia. Implementasi perangkat pembelajaran yang telah direvisi dan dinilai oleh para ahli, dilakukan dengan menggunakan One Group Pretest- Postest Design karena hanya menggunakan 1 kelompok uji coba tanpa adanya pembanding.
Adapun rancangan One Group Pretest- Postest Designs (Tuckman, 1978) sebagai berikut:  O1 X O2
Keterangan:

O1   : Pretest berupa pemberian  tes untuk mengetahui penguasaan awal        siswa

X     : Perlakuan 

O2   : Postest berupa pemberian tes untuk mengetahui penguasaan akhir siswa
Langkah pertama uji coba adalah melakukan pengukuran sebagai uji awal (pretest) kemudian diberikan perlakuan dalam jangka waktu tertentu, kemudian dilakukan uji akhir (postest). 
Paparan Dan Pembahasan Data Hasil Penelitian
Validitas Perangkat Pembelajaran

validasi silabus dari dua validator baik dengan penilaian dari tiap komponen tidak kurang dari 3 dengan kategori layak untuk digunakan dalam pembelajaran menurut para pakar. Hal tersebut dapat dilihat pada data tabel di atas bahwa persentase perolehan hasil validasi silabus pada semua komponen lebih besar dari 62.61%. penilaian kelayakan RPP dari dua validator, aspek komponen dalam rencana pelaksanaan pembelajaran sebesar 88.75 %, aspek kesesuaian dengan model inkuiri 88.75%, dan aspek penulisan RPP sebesar 85% dengan kategori layak digunakan dalam pembelajaran. penilaian kelayakan bahan ajar siswa pada 3 aspek yaitu dalam aspek isi bahan ajar sebesar 76.6%, aspek kebahasaan bahan ajar sebesar 79.2%  dan dalam aspek penyajian ajar 85.2% dengan kategori layak digunakan dalam pembelajaran.
penilaian kelayakan Lembar kegiatan siswa pada 3 aspek yaitu penyajian lembar kegiatan siswa sebesar 85%, pada aspek kesesuaian lembar kegiatan siswa dengan model inkuiri sebesar 85% dan bahasa dan keterbacaan lembar kegiatan siswa sebesar 82.5% dengan kategori sangat layak digunakan dalam pembelajaran. penilaian kelayakan soal pada 3 aspek yaitu aspek materi sebesar 87.50%, pada aspek konstruksi sebesar 84.37% dan bahasa dan keterbacaan sebesar 84.37% dengan kategori sangat layak digunakan dalam pembelajaran.
Data keterbacaan bahan ajar dan LKS merupakan pendukung untuk mengetahui tingkat kesulitan siswa dalam memahami bahan ajar dan LKS yang telah dikembangkan, di wakili oleh 10 siswa kelas IX siswa yang telah mendapatkan materi sistem pencernaan sebagai subjek penelitian, keterbacaan hanya ditelaah dengan menggarisbawahi kalimat yang salah dan sulit difahami pada bahan ajar dan LKS yang telah di kembangkan, sehingga terdapat perbaikan untuk menghasilkan bahan ajar dan LKS yang mudah dipahami oleh siswa.
Hasil Belajar Siswa

Ketuntasan hasil belajar siswa dalam Kurikulum 2013 yang ditetapkan pemerintah dilihat dari tiga aspek yaitu aspek sikap (sikap spiritual dan sikap sosial), aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan, disini yang dimaksud aspek keterampilan adalah keterampilan praktik untuk melatihkan keterampilan proses pada siswa yaitu keterampilan siswa melakukan metode ilmiah dalam percobaan atau identifikasi yang dilakukan. 

adapun tabel data dari tiga aspek ketuntasan siswa adalah sebagai berikut :
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Kompetensi Sikap

Proses penilaian sikap dengan menggunakan dua instrumen penelitian yaitu dengan cara observasi dan penilaian diri dengan penilaian rata-rata siswa tuntas indikator sikap spiritual. Rekapitulasi nilai sikap siswa dalam setiap pertemuan dapat dilihat pada Lampiran 18. sebagaimana dengan peilaian sikap spiritual yaitu menggunakan instrumen yaitu observasi dan penilaian diri. Data hasil rata-rata nilai sikap sosial dari setiap pertemuan yang diperoleh dari  observasi pengamat dan penilaian diri tuntas.
Kompetensi Pengetahuan

[image: image3.png]e [y

29 | asBoccr| AsBbC AaBbC

Thormal

o Spac

e s HE T Pt

Pt Bt Bl Pstst

T i ot e G paastam)

Ket | NGan
o

%

%

0%

[EERTRIRTY)

1141

sl

© » 4

%





Hasil belajar siswa dari pada pretest seluruh siswa tidak tuntas sedangkan pada pada nilai postest rata-rata mendapat predikat B sehingga siswa dapat dikatakan tuntas baik secara individual dan secara keseluruhan yaitu 100% siswa tuntas dalam pembelajaran. Hasil perhitungan Normalized gain adalah 0.86 hal tersebut menunjukan adanya  peningkatan hasil pretest dan postest dengan terjadi peningakatan hasil belajar kategori tinggi setelah dilakukan pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran yang dikembangkan.

ketuntasan indikator pembelajaran pada pretest dan postest memiliki perbedaan yang sangat jelas yaitu pada pretest indikator pembelajaran tidak tuntas dengan persentase kurang dari 70%. Ketuntasan indikator pembelajaran setelah melakukan proses pembelajaran semua indikator dinyatakan tuntas dengan persentase lebih dari 70%.
Kompetensi Keterampilan

penilaian keterampilan proses siswa dari segi keterampilan praktik dengan mengakses keterampilan proses saintifik yaitu mengidentifikasi, mengklasifikasikan, merumuskan masalah, menentukan variabel, hipotesi, eksperimen, mendata, analisis, kesimpulan dan presentasi rata-rata mendapat predikat B sehingga dapat dikatakan tuntas dalam aspek keterampilan.

Ketuntasan siswa pada kurikulum 2013 dilihat dari 3 aspek yaitu aspek sikap yang terdiri dari sikap spiritual dan sosial aspek pengetahuan dan aspek keterampilan pada penelitian ini merupaka keterampilan proses.

siswa dapat dikatakan tuntas dalam pembelajaran sistem pencernaan karena telah memenuhi kriteria ketuntasan yaitu tuntas dalam 3 aspek penilaian yaitu penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan dengan ketuntasan individual yaitu setiap siswa memperoleh hasil sebesar lebih dari 70% dengan predikat B (baik) sangat baik. Adapun tabel hasil dari ketiga aspek penilaian adalah sebagai berikut:

Respon Siswa
Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan model inkuiri untuk melatihkan keterampilan proses dan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran dengan cara siswa diminta untuk mengisi angket instrumen yang dapat dilihat pada lampiran 12 secara mandiri dengan sungguh-sungguh sesuai dengan penilaian mereka sendiri dan tidak mempengaruhi hasil belajarnya. Dalam pengisian angket tidak diperlukan pengamatan karena hanya meminta pendapat siswa tentang proses pembelajaran dan perangkat pembelajaran
respon siswa terhadap pengembangan perangkat pembelajaran dilihat dari proses pembelajaran inkuiri yang dilakukan kriteria  pada komponen pembelajaran inkuiri yang diuraikan menjadi 14 pertanyaan,  komponen bahan ajar siswa yang diuraikan   menjadi 5 pertanyaan dan mengenai LKS yang digunakan diuraikan menjadi 5 pertanyaan dengan persentasi lebih dari 60% sehingga digunakan untuk dilakukan pengamatan ataupun percobaan dalam pembelajaran.
Temuan Selama Penelitian

Berdasakan hasil analisis data penelitian Pengembangan perangkat pembelajaran IPA dengan berbasis model pembelajaran inkuiri pada materi sistem pencernaan untuk melatih keterampilan proses siswa SMP kelas VIII di SMP Sepuluh Nopember Sidoarjo ditemukan beberapa hal sebagai berikut:

1. Perangkat pembelajaran yang diperoleh meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan ajar siswa, Lembar kegiatan siswa (LKS)  dengan hasil validitas baik namun dalam tahap penyusunan mengalami beberapa revisi berdasarkan hasil telaah.

2. Keterlaksanaan pembelajaran menunjukan kategori RPP dalam pembelajaran terlaksana dengan baik.

3. Melatihkan keterampilan proses dengan siswa memperoleh skor tuntas secara individual dan klasikal aspek keterampilan dalam penelitian ini merupakan keterampilan proses.

4. Hasil belajar melakukan pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri untuk melatihkan keterampilan proses terjadi peningkatan yang dilihat dari ketuntasan individu dan klisikal.

5. Respon siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dapat dikategorikan baik, mayoritas menjawab “ya” dalam setiap pertanyaan yang diberikan dalam lembar angket.

6. Kendala-kendala yang diamati dalam proses implementasi pembelajaran dengan model inkuiri untuk melatihkan keterampilan proses adalah kurangnya fasilitas seperti laboratorium, alat dan bahan yang digunakan percobaan.
Kesimpulan Dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran IPA dengan berbasis model pembelajaran inkuiri pada materi sistem pencernaan untuk melatih keterampilan proses siswa SMP kelas VIII layak digunakan dalam pembelajaran sebagai tuntutan kurikulum 2013.
Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan disarankan perlunya bimbingan yang lebih menyeluruh kepada siswa serta perlunya persiapan mengenai alat dan fungsinya pada, adanya penggandaan alat-alat sederhana yang dibutuhkan siswa dalam pembelajaran sehingga siswa dapat melakukan percobaan untuk menjawab permasalahan yang dikemukakan pada konsep pembelajaran jika tidak bisa dilakukan pengadaan alat maka disediakan alat dan bahan alternativ untuk percobaan yang dilakukan siswa.
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